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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis canva efektif terhadap  Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Dalam penellitian ini digunakan pendekatan kuantitaif dengan 

metode penelitian kuasi eksperimen. Penggunaan metode ini memiliki tujuan 

dalam memperkirakan pencapaian dalam bentuk eksperimen semu 

KuasiEksperimen melalul eksperimen sebenarnya, dengan tidak meng0ntrl atau 

mengganti varlabel yang ada (Arifin, 2014).   

Desain eksperimen yang dipilih yaitu quasi experimental design  di 

penelitlan ini yaltu nonequivalent control group design. Penggunaan metode lnl 

dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk melakukan perbandingan yang 

akurat dengan memperhatikan macam kategori hasil belajar antara kelas yang 

diterapkan dengan  media pembelajaran interaktif berbasis Canva dan kelas yang 

tidak. Nonequivalent control group design dibagi menjadi dua kelas yakni 

eksperimen dan kontrol. Sebelum diberikan treatment pada kedua kelompok, 

masing-masing golongan bakal diberi pretes (O1) guna menetapkan bahwasanya 

golongan itu sejajar. Selanjutnya dua golongan bakal diberlanjurkan lewat 

pemberian perlakuann pada tiap golongan. Golongan percobaan diberi perlakuan 

lewat penggunaan alat belajar interaktif berdasar canva (X) serta golongan kontrol 

tidak memakai alat pembelajaran interaktif berbasis canva. Setelah kedua 

kelompok diberikan perlakuan, selanjutnya kedua kelompok tersebut diberikan 

post-test (O2). Hasil keduanya akan dibandingkan dengan skor pre-test, sehingga 

diperoleh gain atau hasil. 

Pola umum mengenai desain penelitian nonequivalent control group 

design adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Pola desain penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

 

Keterangan:  

O1 = Penfggkuran kembdbpuan awfdal (seffbelum bmenvsdapat prfsflakuan) 

pada kelovsvpok eksdvverimen dan kdsvtrol.  

O2 = Pengukuvdsvan keampuan akhir (setelah mendapat perlakuan) padmavd 

edvlovmpok evksvbpenrimevn dafn kovdsntrol. 

X  = Perlakuan media pembelajaran inghadfteraktif berbdvis cvc nva pada 

keldvok eksevssdn.  

 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variable/X) 

Variabel bebas ialah variabel yangmana berdampak ataupun jadi sebab 

variabel terikat timbul ataupun berubah. (Arifin, 2014, hlm. 188). Variabel 

independent pada kajian ini yaitu pendidikan menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis canva. 

3.2.2 Variabel Terikat (Dependent Variable/Y) 

Variabel tak bebas/terikat ialah varabel yangmana terdampak ataupun jadi 

akibat lewat terdapatnya variabel independent (Arifin, 2014, hlm. 189). Variabel 

tak bebas di kajian berikut yakni pengembangan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) setelah diberikan treatment.. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah lingkup atau sebaran tempat penyamarataan di mana terbagi 

daripada subjek ataupun objek yangmana mutu serta cirinya sudah ditentukan 

pengkaji guna di tinjau serta di teliti dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2011). Adapun populasi di kajian berikut ialah siswa siswi/murid MTs Negeri 16 

Jakarta di mana duduk pada kelas VIII (delapan) yang berjumlah sebanyak enam 

rombongan belajar atau enam kelas yang dapat dirinci dalam tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2 Populasi Kelas VIII di MTs Negeri 16 Jakarta 

Kelas Jumlah 

VIII A 36 

VIII B 35 

VIIII C 36 

VIII D 33 

VIII E 34 

VIII F 32 

Total 206 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sejumlah subjek atau objek  dari populasi tersebut 

(Sugiyono, 2011). Dalam penelltlan ini, pengkmbikan saopel sedbara acavfk, jujga 

dikfknal segkagai pengadkbilan sampel probagobilitas, digunvkkan untuk 

mengumpulkan data sampel. Metode pengadvjbilan salmpel acgak yang diguncikan 

dalam penelitlan ini disebut clulster ran0dom samlpling. Pengamlnbilan samdfpel 

acak cluster membua t penilaian berdasarkan sekelompok orang daripada memilih 

sampel satu per satu atau untuk setiap individu.. Adapun sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dlua kelas dari total enalm kelas yang ada dalam 

poplulasi. Dua kelas tersebut dijabarkan melalui tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 Sampel Kelas VIII di MTs Negeri 16 Jakarta 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII A 36 

VIII C 36 

 

3.4 Definisi Operasional 

3.4.1 Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Canva 

Canva merupakan sumber belajar yang menyediakan akses ke berbagai alat 

desain online, termasuk untuk membuat prlesen tasi, resum3, p0ster, palmflet, 

brlosur, grlafik, infografis, pamflet, jaket kbluku, bkuletin, dan materi lainnya. 

Banyaknya kelebihan dari media Canva ini seperti menarik dan praktis serta dapat 

meningkatkan kekreatifitasan pendidik dalam membuat media pembelajaran yang 
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menarik. Fitur-fitur dari canva ini juga dapat mendukung pembelajaran yang 

interaktif. tentu saja dibutuhkan peran guru juga yang kreatif dalam membuat media 

Dalam penelitian ini, fitur yang akan digunakan untuk media interaktif 

Canva yaitu memanfaatkan fitur presentasi yang kemudian akan didesain 

sedemikian rupa agar menghasilkan media pembelajaran yang interaktif untuk 

peserta didik. 

3.4.2 High Order Thinking Skill (HOTS ) 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar High 

Order Thinking Skill (HOTS). Adapun indikator High Order Thinking Skill (HOTS) 

yang akan diukur yaitu kemampuan C4 (menganalisis), kemampuan C5 

(mengevaluasi), dan kemampuan C6 (mengkreasikan). Dalam penelitian ini juga 

hasil belajar HOTS dapat diketahui melalui hasil tes objektif  yang akan disebarkan 

kepada siswa sesuai dengan indikator HOTS sesuai dengan rumusan masalah baik 

sebelum dan sesudah menggunakan media 

3.4.3 Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran IPA, maka kemudian 

dalam menyampaikan materi pelajaran digunakanlah media-media yang menarik 

dan sesuai dengan pelajaran IPA. Dalam penelitian ini penggunaan media yaitu 

Canva. Desain pembelajaran menggunakan aplikasi Canva ini ingin menyajikan 

sebuah pembelajaran interaktif yang didesain sedemikian menarik menggunakan 

fitur-fitur yang ada di Canva.  

3.4.4 Materi Sistem Ekskresi Manusia 

Materi Sistem Ekskresi Manusia adalah materi IPA kelas 8 (delapan) di 

semester genap. Sistem Ekskresi Manusia adalah materi yang menjelaskan 

bagaimana kemampuan tubuh manusia menjaga keseimbangan dengan membuang 

bahan-bahan sisa metabolisme seperti organ ginjal, organ kulit, organ paru-paru, 

dan organ hati. Penggunaan materi ini di inginkan supaya  peserta didik bisa lebih 

paham bagaimana konsep sistem ekskresi manusia melalui penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis canva.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah satu-satunya temuan terpenting dalam setiap penelitian. 

Instrumen digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk 
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suatu penelitian tertentu. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes yang akan diuraikan sebagai berikut:  

3.5.1 Instrumen Tes 

Tes adhfvalah satktunya jecbis tekfndxzk tanjldoya jawjjsab yvnvg 

memuffskinkan dilakvdskannya bvvfbagai pertvASnyaan, pernvzataan, atau txgas 

lain yahg harus dipuhuskan oleh resvonden. (Arifin, 2014, hlm. 226).   Dfdlam 

penfdlitian ini, tfs digunavfn undk sfvelihat pebahaman peserta didik terhfd ap 

mafteri serta Higher  dfThinking Order Skill (HOTS) p gferta dgffdik pgfda materi 

Sidftem Ekgbkresi. Insgfrumen ygfng digudbakan ugftuk mendgbmpulkan ddfta 

pda penbgdflitian ii yaibbu tes pivihan ganda. kvna dibandbbgkan devgan tes 

desvcriptif, tes pivhan gvnda membdfnyai sefbmlah keungfdvulan, antdfra lain 

penskodfnnya mfdah, cedfat, objdftif, dan dgpat menclkup luas ;ateri dalmm atu 

tes, serta reliabklitas yang lebih tinggi.Tes yang diknakan dkam pek;umlan data ini 

yaitu bekupa pre-test dan post-test sekai denn mneri yang dipenajari. Pvda  

penedfitian ini, aa 22r soal pilfdfhan ga’;nda ddngan jglah piighan jawdfban emg at 

(a,b,c, dan d). 

3.5.2 Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu proses atau metode yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana suatu alat ukur atau instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya diukur dan memastikan bahwa data yang di kumpulkan dengan 

menggunakan alat ukur atau instrumen tertentu adalah akurat dan relevan untuk 

tujuan penelitian. (Arifin, 2014, hlm. 245). Untuk mengetahui kelayakan 

instrument, pada penelitian ini digunakan uji validitas konstruk dan  uji validitas 

konten. 

3.5.2.1 Uji Validitas Isi 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui expert judgement 

media dan instrument kepada dosen ahli media pembelajaran Departemen 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan serta dosen biologi dan satu guru bidang 

studi di sekolah tempat penelitian untuk meninjau isi dan instrumen yang 

dikembangkan. Hasil yang diperoleh dari expert judgement adalah instrumen yang 

dikembangkan  sudah sesuai validitas konten atau isi, sehingga instrumen dapat 

digunakan dalam penelitian.  
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3.5.2.2 Uji Validitas  Konstruk 

Validitas konstruk mengukur sejauh mana instrumen tersebut mengukur 

konstruk atau konsep teoritis yang seharusnya diukur.  Dalam menguji tingkat 

kevalidan instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan software Statictical 

Product and Service Solution (SPSS). Uji validitas dimaksudkan untuk 

mengetahui ketepatan butir-butir soal yang layak untuk diuji coba dalam 

penelitian. Dalam uji validitas, jika thitung > ttabel , maka dapat disimpulkan butir 

soal dinyatakan valid. Sedangkan jika thitung < ttabel, butir soal dinyatakan tidak 

valid (Arifin, 2014, hlm. 257).   

Pada penelitian ini, sampelnya berjumlah 35 siswa dengan demikian 

harga rtable sebesar . Beradasarkan  hasil perhitungan tersebut Adapun hasil 

perhitungan SPSS yang diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

No. Soal rhitung rtabel Keterangan Keputusan 

1 0,474 0,324 Vlid Digunavvdkan 

2 0,720 0,324 Vad Difggnakan 

3 0,733 0,324 Vad Divvnakan 

4 0,582 0,324 Vpid Dighjnakan 

5 0,396 0,324 Vahjid Dijjnakan 

6 0,441 0,324 Valiffcd Digffvnakan 

7 0,521 0,324 Valibv d Digujjnakan 

8 0,478 0,324 Vali vvvdd Diguvvkan 

9 0,345 0,324 Valifxncd Diguhhkan 

10 0,625 0,324 Valivzbxd Digunhgfkan 

11 0,426 0,324 Valifbxbd Digufb kan 

12 0,361 0,324 Valixxbd Digun vvkan 

13 0,561 0,324 Valifbxbd Digunnhgkan 

14 0,377 0,324 Valibbcd Digunvv an 

15 0,437 0,324 Valifbbd Diguv nan 

16 0,411 0,324 Valibncbd Digunnbvan 

17 0,427 0,324 Valibcbd Diguna bbn 
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18 0,386 0,324 Vgnchgcnalid Digbbnakan 

19 0,411 0,324 Valggid Dihnnakan 

20 0,345 0,324 Vagglid Digunbvdxan 

  

Berdasarkan table hasil uji validitas diatas, diketahuai bahwa setiap butir 

soal memiliki nilai  thitung > 0,324. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan bahwa 

seluruh soal butir di nyatakan valid dan dapat digunakan.  

3.5.3 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan bagian konsistensi instrument yang bersangkutan. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika hasilnya sama pada kelompok yang 

diujikan. Uji reliabilitas memiliki tujuan Jika hasilnya sama pada seluruh kelompok 

yang diuji, suatu instrumen dikatakan dapat diandalkan. suatu instrumen harus 

dievaluasi melalui uji reliabilitas. Apabila tanggapan responden tetap konstan atau 

setimbang secara konsisten maka suatu instrumen dikatakan reliabel. 

Menurut Arifin (2014, hlm.248) reliabilitas berhubungan tentang nilai 

sebuah instrumen tertentu akan berkinerja berdasarkan kriteria yang sudah 

disepakati atau tidak. Maka dari itu, perlu dilakukan penilaian reliabilitas instrumen 

yang memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan bahwasanya instrument 

sudah sesuai kriteria realbilitas sehiga dapat digunakan secara berkelanjutan.   

Metode uji reliabilitas yang dipakai oleh pengkaji di penelitian berikut yakni 

Cronbach's Alpha atau Koefisien Alpha. Cara berikut tak Cuma dipakai guna uji 

lewat dua opsi, namun penerapan nya lebih lebar, bisa melakukan uji reliabel 

ukuran sikap dengan tiga sampai tujuh opsi, yang mana dengan rumus seperti di 

bawah ini: 

𝜎 = [
𝑅

𝑅 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑥2
]  

Keterangan : 

𝜎 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛  

R= Jumlah Butir Soal  

∑ 𝜎𝑖2 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙  

𝜎𝑥2 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  
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Pada penelitian ini, perhitungan uji reliabilitas dibantu oleh aplikasi Statistic 

Product and Service Solution (SPSS).  Apabila dalam uji reliabilitas rhitung > rtabel  

maka dapat diambil kesimpulan bahwa soal dinyatakan reliable. Sedangkan, apabila 

rhitung < rtabel  maka dapat diambil kesimpulan bahwa soal dinyatakan tidak reliable. 

Adapun hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Data Hasil Uji Reliabilitas Soal 

 

Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas untuk setiap butir soalnya adalah 

sebagai berikut : 

 

Berdasarkan data diatas, secara keseluruhan uji reliabilitas instrumen 

memperoleh hasil rhitung = 0,814, dan rtabel = 0,33. Adapun untuk per butir soal 

dilandaskan dari hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh  rhitung lebih dari 0,033.  

Sedangkan untuk setiap butir soal, berdasarkan perhitungan SPSS diatas diketahui 

bahwa setiap butir soal memiliki rhitung lebih dari 0,033. Sehingga, simpulannya 

instrumen penelitian ini tervalidasi reliabel. 

Tabel 3.6 Data Hasil Uji Homoenitas 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di sekolah  MTs Negeri 16 Jakarta untuk 

melihat efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis canva terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas 

VIII. Beberapa langkah penelitian ini yaitu, mulanya peneliti menetapkan dua 

golongan kelas yaitu kelas percobaan (eksperimen)  beserta kelas pengawasan 

(control) menjadi sampel pada kajian. Kegiatan tadi dibantu oleh guru di sekolah 

tersebut. Kemudian, peneliti menata RPP di mana ditujukan pada kelas percobaan 

serta kelas pengawasan. Selanjutnya, peneliti menyusun instrumen soal dan media 

pembelajaran interaktif berbasis canva. Setelah itu, peneliti melakukan expert 

judgment terhadap instrumen dan media pembelajaran interaktif tersebut kepada 

guru mata bidang studi dan ahli media pembelajaran. Kemudian dilakukan 

penelitian pada kelas percobaan serta kelas control. Kelas control serta kelas 

percobaan melangsungkan penghitungan mula mula dengan melangsungkan 

pretest, kemudian hasilnya selanjutnya bakal dianalisa oleh pengkaji. Kemudian, 

kelas percobaan bakal diberi layanan berwujud alat pembelajaran interaktif berbasis 

canva dan kelompok kelas control memakai media pendidikanyang sering dipakai 

pengajar di kelas. Selanjutnya, pengkaji menciptakan penghitungan akhirr lewat 

perlakuan post test bagi kelas control serta kelas percobaan guna mengetahui 

terdapatnya perkembangan pada hasil pemberlajaran. Kemudian, pengkaji bakal 

menganalisa data hasil post tes murid. Setelah data terkumpul semua, peneliti 

kemudian mengolah dan menganalisis data tersebut.  

3.7 Teknik  Pengolahan Data dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan penjabaran deskripsi, penyajian table dan diagram hasil 

pre-test dan post-test, dan statistik parametrik dengan menggunakan uji Independet 

Sample t-test  yang di bantu dengan aplikasi SPSS versi 2.5.  

3.7.1 Analisis Data Pre-test dan Post-test 

Setelah semua data terkumpul dan telah diolah, tahap selanjutnya yaitu 

menganalisis dan menghitung skor dari hasil pre-test dan post-test. Ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui rata-rata dari  skor hasil pre-test dan post-test. Adapun 

rumus yang digunakan adalah :  
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𝑋 =  
∑ 𝑥

𝑛
 

 

X = Rata-rata Skor 

∑ 𝑥= Jumlah Skor 

n = Jumlah siswa 

 

3.7.2 Uji Normalitas 

Uji homogenitas ialah prosedurial pengujian statistika di mana dirancang 

guna menunjukkan bahwasanya dua bahkan lebih golongan data sampel asalnya 

daripada populasi dengan varians sejenis. Tujuan uji homogenitas pula guna 

membagikan rasa yakin bahwasanya data yang diubah ke rangkaian analisa 

bersumber daripada populasi yang tak jauh berbeda ragamnya. Menurut Arifin 

(2014, hlm. 280) homogen tidaknya setiap soal dapat  di lihat melalui perhitungan 

koefisien korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor total. . 

3.7.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ialah prosedurial pengujian statistika di mana dirancang 

guna menunjukkan bahwasanya dua bahkan lebih golongan data sampel asalnya 

daripada populasi dengan varians sejenis. Tujuan uji homogenitas pula guna 

membagikan rasa yakin bahwasanya data yang diubah ke rangkaian analisa 

bersumber daripada populasi yang tak jauh berbeda ragamnya. Menurut Arifin 

(2014, hlm. 280) homogen atau tdiak per soal nya bisa dilihat b kordasarkan 

perhitungan koefisien korelasi antara skor tiap soal dengan skor total. Adapun 

dalam penelitian ini, digunakan uji homogenitas Uji Levene dibantu oleh SPSS. 

Dasar pengembilan keputusan nya adalah apabila nilai signifikasinya > 0,05 , maka 

dapat disimpulkan data bersifat homogen. Begitupun sebaliknya apabila nilai 

signifikasinya < 0,05 , yang berarti data bersifat tidak homogen. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesa ialah perkiraan tentang probabilitas hasil sebuah kajian. Istilah 

‘perkiraan’ memperlihatkan bahwasanya praduga itu perlu dinyatakan dengan 

benar diluar dari apa hal tersebut bisa dipikir menjadi jawaban tetap ataupun tidak. 

Pengujian  hipotesis dilakukan guna penarikan simpulan di mana dilandaskan 
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daripada analisa data, baik daripada skor  pre-test dan post-test kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini, uji hipotesis akan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 25. 

Dalam teknis perhitungan uji hipotesis, dasar pengambilan keputusan untuk 

uji hipotesisnya adalah : 

a. Apabila thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

b. Apabila thitung < ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

Adapun sesuai dengan rumusan masalah umum yang sudah ditetapkan, maka 

hipotesis umum pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. H0: Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis canva tidak efektif  

terhadap Higher Order Thinking Skill peserta didik, adapun rumusan 

statistiknya yaitu  (H0 : µ1 = µ2). 

b. Ha: Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis canva efektif 

terhadap Higher Order Thinking Skill peserta didik, adapun rumusan 

statistiknya yaitu  (Ha: µ1 ≠ µ2).  

Adapun hipotesis khusus dalam penelitian ini yaitu :   

1. Hipotesis pertama 

H01: Tidak terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill antara peserta didik 

yang menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan 

peserta didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva pada aspek menganalisis  (C4), adapun rumusan statistiknya yaitu  (H01: 

µ1 = µ2). 

 

Ha1: Terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill antara peserta didik yang 

menggunaklan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan peserta 

didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva 

pada aspek menganalisis (C4), adapun rumusan statistiknya yaitu   (Ha1 : µ1 ≠ 

µ2).  

 

2. Hipotesis Kedua 

H02: Tidak terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill antara peserta didik 

yang menggunaklan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan 
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peserta didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva pada aspek mengevaluasi (C5), adapun rumusan statistiknya yaitu  (H02 

: µ1 = µ2). 

 

Ha2: Terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill antara peserta didik yang 

menggunalkan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan peserta 

didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva 

pada aspek mengevaluasi (C5), adapun rumusan statistiknya yaitu   (Ha2: µ1 ≠ 

µ2).  

 

3. Hipotesis  Ketiga  

H03: Tidak perbedaan Higher Order Thinking Skill antara peserta didik yang 

menggunaklan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan peserta 

didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva 

pada aspek mengkreasikan (C6), adapun rumusan statistiknya yaitu  (H03 : µ1 = 

µ2). 

 

Ha3: Terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill  antara peserta didik yang 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis canva dengan peserta 

didik yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva 

pada aspek mengkreasikan (C6), adapun rumusan statistiknya  (Ha3: µ1 ≠ µ2).  

 


